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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan model mental mahasiswa dalam memecahkan masalah
pembuktian aljabar ditinjau berdasarkan jenis kelaminnya. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif. Data dan sumber data diperoleh melalui instrumen tigas pemecahan masalah dan wawancara subjek.
Penelitian dilakukan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Subjek penelitian yang digunakan adalah satu
mahasiswa laki-laki dan satu mahasiswa perempuan dengan IPK tinggi. Keabsahan data diuji dengan
menggunakan triangulasi waktu. Analisis data mengacu pada teknik analisis data Miles Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model mental mahasiswa laki-laki dalam memecahkan masalah pembuktian
aljabar meliputi model mental implikasional dan model mental fungsional, sedangkan secara struktur
pengambilan keputusan silogisme yang terjadi tidak valid. Sedangkan model mental mahasiswa perempuan
dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar meliputi model mental implikasional, model mental
fungsional, dan struktural.

Kata Kunci: model mental, pemecahan masalah, aljabar, jenis kelamin.

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the mental model of students in solving algebraic proof problems
reviewed based on their gender. This study is a descriptive study. Data and data sources were obtained through
problem-solving questionnaire instruments and subject interviews. The study was conducted at UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. The subjects used were one male student and one female student with high GPAs. The
validity of the data was tested using time triangulation. Data analysis refers to Miles Huberman's data analysis
technique. The results of the study indicate that the mental model of male students in solving algebraic proof
problems includes an implicational mental model and a functional mental model, while in terms of structure,
the syllogistic decision making that occurs is invalid. While the mental model of female students in solving
algebraic proof problems includes an implicational mental model, a functional mental model, and a structural
mental model.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2003) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan ini mencerminkan tiga domain meliputi: Afektif, Kognitif, dan
Psikomotorik. Dari ketiga domain tersebut, domain kognitif sering menjadi fokus penelitian. Domain
kognitif merupakan salah satu domain dalam penilaian yang mendapat perhatian besar. Domain
kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami, bernalar, dan mengolah informasi
serta menekankan pada kemampuan siswa dalam memahami teori (Rosyidi, 2020). Hal ini dapat
diamati melalui banyaknya penelitian yang membahas domain kognitif, salah satunya penelitian
terkait dengan model mental. Salah satu aspek penting dalam domain kognitif adalah model mental,
yang berperan dalam proses berpikir, bernalar, dan memahami fenomena (Sternberg, 2008).

Model mental merupakan elemen kunci dalam proses pembelajaran dan pemecahan
masalah karena berfungsi sebagai representasi internal yang membantu individu memahami,
mengolah, dan menyusun informasi. Model mental mencakup pengetahuan deklaratif dan prosedural
yang memungkinkan seseorang mengaitkan konsep baru dengan pengalaman atau pemahaman
sebelumnya. Dalam konteks pembelajaran, model mental berfungsi sebagai kerangka berpikir yang
mempermudah proses pemecahan masalah, termasuk dalam memahami konsep matematika yang
kompleks seperti aljabar (Rahayu & Purwanto, 2013). Rahayu & Purwanto (2013) menjelaskan
bahwa model mental membantu siswa membangun kerangka berpikir yang lebih terstruktur,
sehingga mereka dapat mengintegrasikan berbagai informasi. Sternberg (2008) menambahkan
bahwa model mental memfasilitasi manusia untuk mengingat, berpikir, dan bernalar dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari. Karena perannya yang penting, pengembangan model mental dianggap
esensial dalam mendukung pemahaman dan pemikiran yang mendalam (Supriadi et al., 2024).

Model mental merepresentasikan domain-domain pendukung dari pemahaman, pemikiran,
dan hipotesa seorang individu dalam mengolah atau memahami sebuah informasi, data, ataupun
fenomena-fenomena yang dialami (Gentner, 2002). Model mental berperan dalam mengembangkan
kemampuan kognitif manusia, termasuk berpikir abstrak, memahami konsep, dan mengambil
keputusan. Oleh karena itu, pengembangan model mental tidak hanya penting untuk mendukung
pembelajaran formal, tetapi juga untuk mempersiapkan individu menghadapi tantangan kompleks
dalam kehidupan sehari-hari (Sternberg, 2008). Sehingga, berdasarkan beberapa penjelasan tersebut
dapat dipahami bahwa model mental bukan hanya aspek teoretis, tetapi juga bagian integral dari
proses kognitif manusia sehari-hari (Rapp, 2005).

Chinnapan, et al., (1994) dalam penelitiannya terkait model mental menemukan bahwa
siswa dengan kemampuan kognitif tinggi cenderung memiliki model mental dengan fitur struktural

dari suatu masalah, sehingga mampu untuk membentuk makna yang lebih komprehensif. Sebaliknya,
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siswa dengan kemampuan kognitif rendah cenderung fokus dengan aspek-aspek dasar sehingga tidak
dapat mengkoneksikan informasi-informasi yang penting dari suatu masalah. Penelitian lain oleh
Knauff, et al. (1998) difokuskan untuk menyelidiki hal-hal terkait model mental dalam penalaran
spasial. Bofferding (2014) pada pemahaman akan konsep bilangan bulat membagi model mental ke
dalam lima model yakni inisial, transisi I, sintetik, transisi Il, dan formal.

Jika Bofferding membagi model mental dalam lima model, Utami, et al. (2019)
memperluas klasifikasi ini menjadi enam model yang meliputi: 1) Pra-inisial; 2) Transisi I; 3)
Sintesis; 4) Transisi II; dan 5) Formal. Vosniadou, et al. (1992) membagi model mental ke dalam
tiga kategori utama: 1) Model inisial; 2) Sintesis, dan 3) Model formal. Kategori inisial merupakan
model mental pertama yang dikembangkan mahasiswa ketika menghadapi konsep baru. Kategori
inisial didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya. Kategori sintesis
merupakan tahap peralihan dimana siswa mulai mengintegrasikan model mental awal mereka dengan
informasi baru. Mereka mulai mengenali inkonsistensi antara model mental awal mereka dan
informasi baru yang telah mereka pelajari. Kategori formal merupakan tahap akhir dimana
mahasiswa telah mengembangkan pemahaman konsep yang lebih lengkap. Mereka dapat
menggunakannya dalam konteks yang berbeda dan menerapkannya untuk memecahkan masalah.
Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa model mental tidak hanya membantu memahami
informasi, tetapi juga berperan penting dalam kemampuan memecahkan masalah

Pemecahan masalah merupakan kemampuan fundamental yang harus dikuasai dalam
pembelajaran, terutama pada bidang matematika, yang sering kali melibatkan konsep-konsep
kompleks seperti aljabar. Winarni (2012) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai proses
sistematis untuk menyelesaikan suatu permasalahan melalui prosedur atau penalaran. Pemecahan
masalah adalah suatu kemampuan mendasar yang harus dikuasai dalam belajar matematika ketika
dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan yang rumit dan membutuhkan pemahaman yang
baik. Pemecahan masalah menurut Polya (2004) adalah suatu upaya untuk mengatasi kesulitan agar
dapat mencapai tujuan yang sudah ditentukan yang tidak terlalu mudah untuk dicapai. Polya
membagi langkah pemecahan masalah ke dalam empat fase meliputi: 1) Pemahaman masalah; 2)
Membuat rencana pemecahan masalah; 3) Pelaksanaan rencana; dan 4) Melihat kembali (pengujian
solusi yang ditemukan) (Saedi, et al., 2020).

Pemecahan masalah menjadi satu hal yang tidak dapat dipisahkan baik dalam pembelajaran
maupun dalam kehidupan manusia secara umum. Hal ini dipengaruhi oleh fakta di lapangan yang
senantiasa menghadapkan manusia dengan masalah, sehingga secara naluriah manusia pasti berusaha
untuk memecahkan permasalahan dengan beragam cara. (Hadi, et al., 2014). Dalam konteks ini,
pengembangan model mental sangat penting karena membantu siswa memahami masalah,
merumuskan strategi, dan menghasilkan solusi yang efektif, baik dalam pembelajaran matematika
maupun dalam situasi nyata lainnya. Proses ini sangat bergantung pada model mental yang kuat,

yang memungkinkan siswa membangun representasi internal dari masalah aljabar, mengintegrasikan
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informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, dan menghasilkan solusi yang efektif. Oleh karena
itu, pengembangan model mental menjadi esensial untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami dan memecahkan masalah aljabar yang kompleks.

Aljabar adalah salah satu cabang utama dalam matematika yang memiliki peran signifikan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan abstrak. Pemahaman konsep aljabar
sejak dini memungkinkan siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang
kompleks, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Aljabar juga menjadi
pondasi bagi pembelajaran matematika lanjutan dan berbagai ilmu pengetahuan lainnya, termasuk
fisika, kimia, dan ilmu komputer. Ariyana (2022) menambahkan bahwa aljabar perlu diajarkan di
berbagai bidang matematika lainnya sejak usia dini karena karakternya yang universal dan
penerapannya di berbagai bidang matematika lainnya. Dengan memahami konsep dasar aljabar,
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mempersiapkan diri untuk tantangan
di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Di sisi lain, Drijvers, et al., (2010) mencatat bahwa aljabar sering kali dianggap sebagai salah
satu topik yang paling menantang dalam matematika. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar, menghubungkan ide-ide abstrak, dan menyusun bukti logis. Kesulitan ini
menyoroti pentingnya pengembangan model mental yang kuat untuk membantu siswa memahami
struktur aljabar, mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, serta
menyelesaikan masalah secara lebih efektif. Pengembangan model mental juga dapat membantu
siswa memvisualisasikan pola, relasi antar variabel, dan struktur logika dalam masalah aljabar,
sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Tantangan ini menggarisbawahi
pentingnya pengembangan model mental yang kuat untuk membantu siswa memahami konsep
aljabar, mengintegrasikan informasi, dan menyelesaikan masalah dengan lebih efektif. Oleh karena
itu, pengembangan model mental dalam pembelajaran aljabar tidak hanya relevan tetapi juga krusial
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Kesulitan dalam pembelajaran aljabar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah jenis kelamin. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa laki-laki dan perempuan dalam hal kemampuan berpikir logis, penalaran, dan strategi
pemecahan masalah matematis. Perbedaan ini didukung oleh laporan NAPLAN (Program Penilaian
Nasional-Literasi dan Numerasi), yang menunjukkan bahwa siswa laki-laki umumnya unggul dalam
bidang aritmatika, sementara siswa perempuan menunjukkan keunggulan dalam aspek tata bahasa,
menulis, membaca, dan mengeja. Perbedaan kognitif ini mencerminkan adanya variasi dalam
pendekatan dan strategi yang digunakan oleh siswa laki-laki dan perempuan dalam memahami dan
menyelesaikan masalah matematika, termasuk aljabar.

Meninjau pembelajaran aljabar dari faktor jenis kelamin penting karena dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan memproses informasi secara berbeda.

Perbedaan ini, jika diabaikan, berpotensi menciptakan kesenjangan pembelajaran, di mana salah satu
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kelompok mungkin kurang terfasilitasi untuk mencapai potensi maksimal mereka. Sebagai contoh,
siswa laki-laki mungkin lebih terampil dalam memvisualisasikan pola atau relasi dalam aljabar,
sementara siswa perempuan mungkin memerlukan pendekatan berbasis konteks atau naratif untuk
memahami konsep yang sama. Dengan memahami faktor ini, pendidik dapat merancang metode
pengajaran yang lebih efektif, seperti pendekatan berbasis visualisasi untuk siswa laki-laki dan
pendekatan berbasis analogi untuk siswa perempuan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan kedua
kelompok secara seimbang. Lebih jauh, penelitian yang meninjau pembelajaran aljabar berdasarkan
jenis kelamin juga penting untuk mengidentifikasi bias atau stereotip yang mungkin ada dalam
pendidikan. Oleh karena itu, studi yang mendalam terkait pengaruh jenis kelamin dalam
pembelajaran aljabar tidak hanya membantu menjelaskan perbedaan kognitif tetapi juga membuka
jalan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih adil dan mendukung bagi semua siswa.
Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model mental mahasiswa dalam
memecahkan soal pembuktian aljabar dilihat berdasarkan jenis kelamin.

METODE

Metode eksploratif dengan pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan
penelitian menggunakan metode eksploratif yakni untuk mencari dan memperdalam data yang
diperoleh dalam menggambarkan dan mendeskripsikan model mental mahasiswa (Mudjiyanto,
2018). Instrumen dalam penelitian ini meliputi Tes Model Mental (TMM) dan pedoman wawancara.
Data dan sumber data diperoleh dan dikumpulkan melalui hasil TMM dan wawancara dengan subjek

Penelitian ini dilaksanakan di program studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Tadris Matematika
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yakni peneliti memastikan subjek yang diambil dalam penelitian sesuai dengan tujuan

penelitian (Lenaini, 2021). Alur pengambilan subjek dapat diamati pada Gambar 1:

[ Mulai ]—> Pemilihan Lokasi Penelitian [ Pemberian Angket untuk Calon Subjek

v

Memeriksa dan Menganalisis Hasil Angket

Diambil Mahasiswa dengan IPK Tinggi pada
Mata Kuliah Struktur Aliabar

Tidak

Ya ¢ Ya
/ Subjek Laki-Laki / / Subjek Perempuan /

Gambar 1. Alur Penelitian
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Berdasarkan alur pemilihan yang dijelaskan pada Gambar 1, diperoleh subjek penelitian

seperti pada Tabel 1:
Tabel 1. Subjek Penelitian

No Nama Mahasiswa Jenis Kelamin IPK
1 RH Laki-laki 3,88
2 YKN Perempuan 3,84

Jumlah Mahasiswa 2 Mahasiswa

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi waktu. Analisis data
dilakukan dengan berpedoman pada teknik analisis data menurut Miles Huberman yang meliputi:
pengecekan kesimpulan dan pengumpulan data; penyajian data; dan reduksi data. Kemudian dalam

menganalisis model mental tiap mahasiswa berpedoman pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Model Mental

No Indikator Keterangan

1 Implikasional ~ Menyebutkan/menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui dengan benar dan lengkap
disertai alasan logis

2 Fungsional Menyebutkan/menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui dengan menggunakan
simbol matematika yang bermakna
3 Struktural Struktur penyelesaian masalah yang dilakukan adalah modus ponens

Alur penelitian dapat diamati pada Gambar 2 di bawah ini:

[ Mulai ]—P Pemilihan Lokasi Penelitian [  Observasi kondisi dan permasalahan di lapangan

v

Pemberian TMM |4 Pengambilan subjek €~ Penyusunan dan validasi instrumen

v

Wawancara | Analisis data dan penarikan kesimpulan —b‘ Selesai

Gambar 2. Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan juga pedoman wawancara. Instrumen tes
disusun berdasarkan indikator model mental yang telah disajikan pada Tabel 2. Instrumen tes terdiri
dari 2 soal yang hampir sama untuk dua kali tahap penelitian. Sebelum diberikan pada subjek
penelitian, soal tes telah dikonsultasikan dan divalidasi oleh 2 validator ahli bidang pendidikan
matematika dengan kualifikasi akademik doktor (S3) pendidikan matematika. Adapun alur

pembuatan instrumen Tes Model Mental (TMM) disajikan pada Gambar 3 berikut.
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‘ Mulai )

v

Menyusun
instrumen penelitian

A

 Dralt ] Validasiinstrumen [dpunnunun Draft instrumen
mstrumen - litian ke—
penelitian penelitian ke—x

A

Revisi draft
instrumen penelitian
ke - x
(x=1)

Apakah
instrumen
penelitian valid?

Instrumen
penelitian
‘ Selesai ’
Keterangan:

— : Pilihan — : Kegiatan 2z 7 :Hasil

— > : Urutan — : Siklus O : Pilihan

Gambar 3. Alur Penyusunan Tes Model Mental

Tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian peneliti sampaikan dalam dua poin utama, yakni model
mental mahasiswa laki-laki dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar dan model mental
mahasiswa perempuan dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar sebagai berikut:
Model mental Mahasiswa Laki-Laki dalam Memecahkan Masalah Pembuktian Aljabar

Dalam memecahkan masalah, peneliti mangacu pada langkah pemecahan masalah menurut

Polya (2004) yang meliputi empat tahap pemecahan masalah. Sehingga, model mental mahasiswa
dalam memecahkan masalah juga akan dibahas secara mendalam pada setiap tahap pemecahan

masalah yang dilakukan.
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Gambar 4. TPMK Subjek Laki-Laki

Gambar 4 menunjukkan hasil tes pemecahan masalah mahasiswa dengan jenis kelamin
laki-laki. Hasil pekerjaan menunjukkan bahwa, pertama, dalam memahami masalah mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki dapat menyebutkan informasi dari soal berupa apa yang diketahui
(what to know) dengan benar dan lengkap. Kedua, dapat menyebutkan dengan benar dan lengkap
tentang apa yang ditanyakan dari soal (what to show). Ketiga, mahasiswa juga dapat mengajukan
alasan logis dari menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki dapat memahami masalah dengan
tepat. Dari ketiga kegiatan mental pada memahami masalah, mahasiswa telah menunjukkan bahwa
keterangan yang diketahui dinyatakan sebagai data, sedangkan apa yang ditanyakan telah dinyatakan
sebagai konklusi yang harus dicapai. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model mental
mahasiswa dalam memahami masalah berupa model mental implikasional. Hal ini sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh lIrawan (2020) bahwa mahasiswa dengan kategori model mental
implikasional mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dan diketahui dengan benar dan lengkap
disertai alasan logis. Dalam memahami masalah, mahasiswa menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dengan menggunakan simbol matematika yang bermakna. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model mental mahasiswa pada kegiatan ini berupa model mental fungsional. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh lrawan (2020) bahwa mahasiswa dengan kategori
model mental fungsional mampu menyatakan dengan simbol yang tepat dan bermakna.

Mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki dalam merencanakan penyelesaian masalah
menuliskan bahwa pembuktian dapat dilakukan 2 arah yaitu dengan menuliskan (1) jika G adalah
grup abelian, maka invers ab sama dengan invers a dikali invers b untuk tiap a dan b elemen G, dan

(2) jika invers ab sama dengan invers a dikali invers b untuk tiap a dan b elemen G, maka G abelian.
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Selanjutnya untuk pembuktian bagian pertama, langkah yang dituliskan hanya menuliskan kembali
pernyataan awal yaitu karena G abelian maka invers ab sama dengan invers a dikali invers b untuk
tiap a dan b elemen G. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa model mental yang terjadi
adalah model mental fungsional, Karena mahasiswa dapat menyatakan dengan simbol yang
bermakna dan tepat. Selanjutnya untuk pembuktian bagian kedua, langkah pertama, mahasiswa
menuliskan double invers untuk elemen ab. Kemudian menguraikan double negasi menjadi invers
dari invers a dikali invers b. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model mental yang terjadi
secara struktur adalah model mental struktural karena struktur yang dibentuk adalah modus ponens.
Begitu pula dengan langkah kedua ke langkah ketiga, model mental yang terjadi juga modus ponens.
Tetapi dari langkah ketiga ke langkah keempat, mahasiswa salah dalam pengambilan kesimpulan
atau memperoleh konklusi yang tidak valid. Jadi dapat dikatakan bahwa pada rangkaian model
mental yang terjadi, secara struktur bukanlah silogisme karena konklusi yang diperoleh tidak valid.

Tahapan berikutnya adalah tahapan melaksanakan pembuktian. Hasil pengerjaan
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki menuliskan bahwa pembuktian terdapat 2 arah yaitu
dengan menuliskan dalam bentuk simbol yaitu (1) jika G abelian maka (ab)™! = (a)~1(b)~* untuk
setiap a, b € G. Mahasiswa memulai langkah dengan menuliskan kembali misal G grup abelian.
Selanjutnya menambahkan dengan menuliskan ambil sebarang a, b € G. Kemudian menuliskan akan
ditunjukkan yaitu (ab)~! = (a)~1(b)?! sehingga diperoleh(ab)~! = (a)~1(b)~1. Karena G grup
abelian, maka (ab)™! = (a)~1(b)~!. Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa, diketahui
mahasiswa menyimbolkan dari apa yang sudah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian
disimpulkan bahwa model mental yang terjadi adalah model mental fungsional, karena mahasiswa
dapat menyatakan dengan simbol yang bermakna dan tepat.

Selanjutnya untuk pembuktian bagian kedua, yaitu dengan mengganti (1) (ab) =
((ab)™)™ menjadi (ab) = (@~ '(B)™H™" (2) (ab) = (@' (B)™H™" menjadi (ab) =
(@)™ D () "H L, dan (3) (ab) = ((a)"H)~L((b)"1) ! menjadi (ab) = (ba). Berdasarkan hasil
pengerjaan mahasiswa, dari langkah pertama ke langkah kedua, penulis menyatakan bahwa model
mental yang terjadi secara struktur adalah model mental struktural karena struktur yang dibentuk
adalah modus ponens. Begitu pula dengan langkah kedua ke langkah ketiga, model mental yang
terjadi juga modus ponens. Tetapi dari langkah ketiga ke langkah keempat, mahasiswa salah dalam
pengambilan kesimpulan atau konklusi yang tidak valid. Jadi dapat dikatakan bahwa pada rangkaian
model mental yang terjadi, secara struktur bukanlah silogisme karena konklusi yang diperoleh tidak
valid. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis dan meninjau
kembali masalah sehingga pengambilan keputusan yang terjadi tidak valid (Sagita et al., 2023).

Mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki dalam memeriksa ulang penyelesaian masalah
telah melakukan pemeriksaan dan merasa yakin benar atas pekerjaannya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Polya (2004) yang menyebutkan bahwa dalam memeriksa ulang penyelesaian harus

memperhatikan kembali hasil pengerjaan dan menguji kembali hasil-hasil yang telah diperoleh,
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sehingga mempunyai alasan yang baik untuk meyakinkan bahwa solusinya sudah benar. Selain itu
dengan verifikasi hasil yang telah diperoleh, mahasiswa dapat memunculkan cara alternatif dalam

memecahkan masalah.

Model mental Mahasiswa Perempuan dalam Memecahkan Masalah Pembuktian Aljabar
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Gambar 5. TPMK Subjek Perempuan

Gambar 5 menunjukkan hasil tes pemecahan masalah mahasiswa dengan jenis kelamin
perempuan. Hasil pekerjaan menunjukkan bahwa, pertama, dalam memahami masalah, mahasiswa
dengan jenis kelamin perempuan dapat menyebutkan informasi dari soal berupa apa yang diketahui
(what to know) dengan benar dan lengkap. Kedua, mampu menyebutkan apa yang akan ditunjukkan
dari soal (what is show) dengan alasan yang logis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan dapat memahami masalah dengan tepat.
Dari kedua kegiatan mental pada memahami masalah, mahasiswa telah menunjukkan bahwa
keterangan yang diketahui dinyatakan sebagai data, sedangkan apa yang ditanyakan dapat dinyatakan
sebagai konklusi yang harus dicapai. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model mental
mahasiswa dalam memahami masalah berupa model mental implikasional. Hal ini sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh Irawan (2020) bahwa mahasiswa dengan kategori model mental
implikasional mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dan diketahui dengan benar dan lengkap
disertai alasan logis. Dalam memahami masalah, mahasiswa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan menggunakan simbol matematika yang bermakna. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa model mental mahasiswa pada kegiatan ini berupa model mental fungsional. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Irawan (2020) bahwa mahasiswa dengan kategori
model mental fungsional mampu menyatakan dengan simbol yang tepat dan bermakna.

Mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan menyelesaikan masalah dengan menuliskan
bahwa pembuktian dapat dilakukan 2 arah yaitu dengan menuliskan ((1) jika G adalah grup abelian,

maka invers ab sama dengan invers a dikali invers b untuk tiap a dan b elemen G, dan (2) jika invers
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ab sama dengan invers a dikali invers b untuk tiap a dan b elemen G, maka G abelian. Selanjutnya
untuk pembuktian bagian pertama, langkah yang dituliskan adalah menuliskan kembali apa yang
akan dibuktikan yaitu pernyataan awal jika G adalah grup abelian maka invers ab sama dengan
invers a dikali invers b. Langkah selanjutnya, subjek menuliskan invers ab = invers a dikali invers
b. Kemudian subjek membuat pernyataan baru berupa dengan menggunakan sifat 1 grup abelian
yakni invers xy = invers y dikali invers x maka invers ab = invers b dikali invers a = invers a dikali
invers b. Selanjutnya berdasarkan langkah sebelumnya, subjek mengambil keputusan bahwa invers
ab sama dengan invers a invers b. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa model mental
yang terjadi adalah model mental fungsional, Karena mahasiswa dapat menyatakan dengan simbol
yang bermakna dan tepat. Selain itu, penulis menyatakan bahwa model mental yang terjadi secara
struktur adalah model mental struktural karena struktur yang dibentuk adalah modus ponens. Begitu
pula dengan langkah kedua ke langkah ketiga, model mental yang terjadi juga modus ponens.
Langkah ketiga ke langkah keempat, model mental yang terjadi juga modus ponens. Mahasiswa,
dalam pengambilan kesimpulan atau konklusi adalah valid. Jadi dapat dikatakan bahwa rangkaian
model mental yang terjadi, secara struktur adalah Silogisme karena konklusi yang diperoleh valid.
Mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan pada langkah pembuktian bagian kedua,
langkah pertama, mahasiswa menuliskan kembali apa yang akan dibuktikan yaitu jika invers ab
sama dengan invers a invers b maka G abelian. Langkah selanjutnya, subjek menuliskan ab sama
dengan dobel invers ab. Kemudian subjek menuliskan ab sama dengan dobel invers dari invers a
invers b. Kemudian, menuliskan ab sama dengan invers dari dobel invers a invers dari doble invers
b. Selanjutnya berdasarkan sifat asosiatif, subjek menuliskan ab = invers dari dobel invers b dikali
invers dari doble invers a. Berdasarkan langkah sebelumnya, subjek mengambil kesimpulan bahwa
ab = ba. Dengan demikian disimpulkan bahwa model mental yang terjadi adalah model mental
fungsional, karena mahasiswa dapat menyatakan dengan simbol yang bermakna dan tepat. Selain
itu, dapat dikatakan bahwa model mental yang terjadi secara struktur adalah model mental
struktural karena struktur yang dibentuk adalah modus ponens. Begitu pula dengan langkah kedua
ke langkah ketiga, langkah ketiga ke langkah keempat, maupun langkah keempat ke langkah
kelima, model mental yang terjadi juga modus ponens. Langkah ketiga ke langkah keempat, model
mental yang terjadi juga modus ponens. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa rangkaian model
mental yang terjadi, secara struktur adalah silogisme karena konklusi yang diperoleh valid.
Tahapan selanjutnya adalah tahapan melaksanakan pembuktian. Mahasiswa menuliskan
bahwa terdapat 2 arah pembuktian yaitu dengan menuliskan dalam bentuk simbol yaitu (1) Jika G
adalah abelian maka (ab)™! = a~'b~!. Langkah selanjutnya, subjek menuliskan (ab)™! =
a~1b~1. Kemudian subjek membuat pernyataan baru dengan menggunakan sifat 1 grup abelian
yakni: jika (xy)™' = y~lx7!,maka (ab)™'= b~ 'a"! =a labl. Selanjutnya berdasarkan
langkah sebelumnya, subjek mengambil keputusan bahwa (ab)~! = a~1bh~1. Berdasarkan hasil

pengerjaan mahasiswa, diketahui mahasiswa menyimbolkan dari apa yang sudah disebutkan
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sebelumnya. Dengan demikian disimpulkan bahwa model mental yang terjadi adalah model mental
fungsional, karena mahasiswa dapat menyatakan dengan simbol yang bermakna dan tepat.

Selanjutnya untuk pembuktian bagian kedua, mahasiswa menuliskan kembali apa yang
akan dibuktikan yaitu (ab)™! = a~1b~! - G abelian. Langkah selanjutnya, mahasiswa menuliskan
ab = ((ab)™1)~1. Kemudian subjek menuliskan ab = ((a)~*(b)~1)~!. Kemudian, mahasiswa
menuliskan ab = ((@)"1)~1((b)"1)~t. Selanjutnya berdasarkan sifat asosiatif, mahasiswa
menuliskan ab = ((b)~1)~1((a)~1)!. Berdasarkan langkah sebelumnya, mahasiswa mengambil
kesimpulan bahwa ab = ba. Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa, dari langkah pertama ke
langkah kedua, dapat disimpulkan bahwa model mental yang terjadi secara struktur adalah model
mental struktural karena struktur yang dibentuk adalah modus ponens. Begitu pula dengan langkah
kedua ke langkah ketiga, model mental yang terjadi juga modus ponens. Langkah ketiga ke langkah
keempat, model mental yang terjadi juga modus ponens. Langkah keempat ke langkah kelima, model
mental yang terjadi juga modus ponens. Mahasiswa, dalam pengambilan kesimpulan atau konklusi
adalah valid. Jadi dapat dikatakan bahwa rangkaian model mental yang terjadi, secara struktur adalah
silogisme karena konklusi yang diperoleh valid.

Mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan dalam memeriksa ulang penyelesaian
masalah telah melakukan pemeriksaan dan merasa yakin benar atas pekerjaannya. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Polya (2004) yang menyebutkan bahwa dalam memeriksa ulang penyelesaian harus
memperhatikan kembali hasil pengerjaan dan menguji kembali hasil yang telah diperoleh, sehingga
mempunyai alasan yang baik untuk meyakinkan bahwa solusinya sudah benar. Selain itu dengan
verifikasi hasil yang telah diperoleh dapat memunculkan cara alternatif dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa model mental mahasiswa laki-laki
dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar meliputi model mental implikasional dan model
mental fungsional, sedangkan secara struktur pengambilan keputusan silogisme yang terjadi tidak
valid. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setyawati et al. (2020) bahwa
mahasiswa laki laki cenderung belum tepat dalam penarikan kesimpulan atau keputusan. Sedangkan
model mental mahasiswa perempuan dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar meliputi
model mental implikasional, model mental fungsional, dan struktural. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah et al. (2024) yang menjelaskan bahwa subjek perempuan
dapat menyusun kesimpulan dengan tepat. Lestari et al., (2021) menjelaskan bahwa subjek
perempuan cenderung lebih teliti dalam memeriksa hasil, hal ini berimplikasi pada ketepatan hasil
penyelesaian masalah yang dilakukan. Hal ini menunjukan bahwa subjek perempuan cenderung lebih
baik dalam memecahkan masalah (Davita & Pujiastuti, 2020). Hal tersebut berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh & Rosyidi (2021) yang mendapatkan fenomena
yang berbeda bahwa subjek dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak melakukan kesalahan

daripada subjek dengan jenis kelamin laki-laki.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa model mental mahasiswa
laki-laki dalam memecahkan masalah pembuktian aljabar meliputi model mental implikasional dan
model mental fungsional, sedangkan secara struktur pengambilan keputusan silogisme yang terjadi
tidak valid. Sedangkan model mental mahasiswa perempuan dalam memecahkan masalah
pembuktian aljabar meliputi model mental implikasional, model mental fungsional, dan struktural.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan model
mental yaitu implikasional dan fungsional. Sedangkan secara struktur pengambilan keputusan
mahasiswa laki-laki memiliki kecenderungan tidak dapat mengambil kesimpulkan dengan tepat atau
konklusi yang terjadi tidak valid yang berakibat pada silogisme yang terjadi juga tidak valid.
Kemudian, untuk mahasiswa perempuan secara struktur pengambilan keputusan yang terjadi adalah
valid, dalam artian silogisme yang terjadi valid. Maka secara struktur, model mental yang terjadi
dapat dikatakan sebagai model mental struktural. Penelitian ini hanya mencakup model mental
mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam pembuktian aljabar. Diharapkan bagi peneliti lain untuk
dapat melakukan penelitian mengenai model mental pada tinjauan atau materi yang lain.
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